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ABSTRAK

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang berdampak serius terhadap
kualitas kesehatan dan sumber daya manusia. Salah satu kendala utama dalam
upaya pencegahan stunting di tingkat desa adalah keterbatasan sistem
pencatatan, pemantauan, dan penyampaian informasi kesehatan ibu dan anak
yang masih dilakukan secara manual. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kader Posyandu dalam
pemantauan stunting melalui penerapan aplikasi LARASKIA (Layanan Rekam
Stunting dan Informasi Kesehatan Ibu dan Anak) di Desa Bogangin, Kabupaten
Banyumas. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan penggunaan
aplikasi, pendampingan, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
penerapan aplikasi LARASKIA mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader Posyandu dalam pencatatan status gizi balita, pemantauan
kesehatan ibu dan anak, serta penyampaian informasi kesehatan secara lebih
efektif dan sistematis. Program ini berkontribusi dalam mendukung upaya
pencegahan stunting berbasis digital di tingkat des

Kata Kunci: Stunting, LARASKIA, Kader Posyandu, Kesehatan lbu dan Anak,
Digital Health.

ABSTRACT

Stunting is a chronic nutritional problem that has serious implications for health
outcomes and human resource quality. One of the main challenges in stunting
prevention at the village level is the limited system for recording, monitoring,
and disseminating maternal and child health information, which is still
predominantly conducted manually. This Community Service Program
(Pengabdian kepada Masyarakat/PKM) aimed to enhance the capacity of
Posyandu cadres in stunting monitoring through the implementation of the
LARASKIA application (Stunting Recording and Maternal and Child Health
Information Service) in Bogangin Village, Banyumas Regency. The program
employed socialization, application usage training, mentoring, and evaluation
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as its implementation methods. The results demonstrated that the application
of LARASKIA significantly improved the knowledge and skills of Posyandu cadres
in recording toddlers’ nutritional status, monitoring maternal and child health,
and delivering health information in a more effective and systematic manner.
This program contributes to strengthening digital-based stunting prevention
efforts at the village level.

Keywords: Stunting, LARASKIA, Posyandu Cadres, Maternal and Child Health,
Digital Health.

1. PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan
masyarakat yang signifikan di Indonesia, terutama di wilayah pedesaan
(UNICEF & Group, 2020). Kondisi stunting tidak hanya berdampak pada
pertumbuhan fisik anak, tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan
kognitif, produktivitas, dan kualitas sumber daya manusia di masa depan
(UNICEF et al., 2020). Upaya percepatan penurunan stunting membutuhkan
pendekatan komprehensif yang melibatkan pemantauan pertumbuhan anak,
edukasi kesehatan ibu dan anak, serta penguatan peran kader kesehatan di
tingkat komunitas (Wulan Rahmadhani, Adinda Putri Sari Dewi, Umi Laelatul
Qomar, Eka Wuri Handayani, Tanti Azizah Sujono, Muhtadi, 2025).

Kader Posyandu memiliki peran strategis sebagai ujung tombak
pelayanan kesehatan ibu dan anak di Masyarakat (Astuti, 2018). Kader
berperan dalam pencatatan pertumbuhan balita, penyuluhan gizi, serta
deteksi dini risiko stunting (Nugraheni & Malik, 2023). Namun, dalam
praktiknya, kegiatan pencatatan dan pelaporan di Posyandu masih banyak
dilakukan secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan,
ketidaktepatan data, dan keterbatasan dalam pemanfaatan informasi untuk
pengambilan keputusan Kesehatan (Ramadhan et al., 2022).

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang untuk
meningkatkan kualitas layanan Posyandu melalui pemanfaatan aplikasi
digital (Rahman et al., 2023). Aplikasi LARASKIA (Layanan Rekam Stunting
dan Informasi Kesehatan Ibu dan Anak) dirancang sebagai sistem pencatatan
dan pemantauan stunting berbasis digital yang memudahkan kader dalam
merekam data pertumbuhan balita serta mengakses informasi kesehatan ibu
dan anak secara terintegrasi. Aplikasi ini diharapkan mampu meningkatkan
akurasi data, efisiensi kerja kader, serta kualitas edukasi kesehatan kepada
Masyarakat (Selviana & Suwarni, 2023).

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Desa Bogangin, Kecamatan Sumpiuh, Kabupaten Banyumas merupakan
salah satu wilayah yang memiliki Posyandu aktif dengan peran kader yang
cukup besar dalam pelayanan kesehatan masyarakat. Namun, keterbatasan
pemanfaatan teknologi digital menjadi tantangan dalam optimalisasi
pencatatan dan pemantauan stunting. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan kapasitas
kader Posyandu melalui penerapan aplikasi LARASKIA sebagai inovasi layanan
kesehatan berbasis teknologi.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan aplikasi LARASKIA pada kader
Posyandu di Desa Bogangin. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader dalam pencatatan stunting secara
digital, memperkuat sistem informasi kesehatan ibu dan anak, serta
mendukung upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan di tingkat desa.

Gambar 1. lokasi PKM

3. TINJAUAN PUSTAKA

Stunting (kerdil) adalah kondisi dimana balita memiliki panjang atau
tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur. Kondisi ini diukur
dengan panjang atau tinggi badan yang lebih dari minus dua standar deviasi
median standar pertumbuhan anak dari WHO. Balita stunting termasuk
masalah gizi kronik yang disebabkan oleh banyak faktor seperti kondisi sosial
ekonomi, gizi ibu saat hamil, kesakitan pada bayi, dan kurangnya asupan gizi
pada bayi. Balita stunting di masa yang akan datang akan mengalami
kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal
(Indahwati, 2023); (Rahman, 2023)..

Balita stunting termasuk masalah gizi kronik yang disebabkan oleh
banyak faktor seperti kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, kesakitan
pada bayi, dan kurangnya asupan gizi pada bayi. Balita stunting di masa yang
akan datang akan mengalami kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik
dan kognitif yang optimal (Saepudin, 2017); (Basrowi, 2024).

4. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain
partisipatif dan edukatif dengan pendekatan pendampingan berbasis
teknologi informasi. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif kader
Posyandu dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari pengenalan aplikasi,
pelatihan penggunaan, hingga praktik langsung pencatatan data stunting
menggunakan aplikasi LARASKIA. Kegiatan dilaksanakan di Desa Bogangin,
Kecamatan Sumpiuh, Kabupaten Banyumas. Pelaksanaan pengabdian
berlangsung dari bulan Agustus sampai dengan Desember 2025, meliputi
tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan, serta evaluasi
kegiatan. Sasaran kegiatan adalah kader Posyandu Desa Bogangin yang
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berperan aktif dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak. Kader dipilih
berdasarkan keterlibatan aktif dalam kegiatan Posyandu serta kesediaan
mengikuti seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan penerapan aplikasi
LARASKIA. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa langkah
berikut:

a.

Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan perangkat desa dan
pengurus kader posyandu untuk menentukan waktu pelaksanaan, jumlah
peserta, serta kebutuhan bahan dan peralatan pelatihan. Selain itu, tim
pelaksana juga melakukan survei awal untuk mengidentifikasi potensi,
kendala, dan kebutuhan pelatihan yang sesuai dengan kondisi
masyarakat setempat.
Tahap Sosialisasi dan Penyuluhan

Sosialisasi dilakukan kepada perangkat desa dan kader Posyandu
mengenai tujuan, manfaat, dan rencana pelaksanaan program PKM serta
pengenalan aplikasi LARASKIA.
Tahap Pelatihan Penggunaan Aplikasi LARASKIA

Pelatihan diberikan kepada kader Posyandu melalui metode
ceramah, diskusi, dan demonstrasi. Materi pelatihan meliputi konsep
stunting, pentingnya pencatatan pertumbuhan balita, pengenalan fitur
aplikasi LARASKIA, serta tata cara input data kesehatan ibu dan anak.
Pelatihan disertai dengan simulasi penggunaan aplikasi secara langsung

. Tahap Pendampingan Implementasi

Pendampingan dilakukan untuk memastikan kader mampu
mengoperasikan aplikasi LARASKIA secara mandiri. Kader didampingi
dalam praktik pencatatan data balita, pemantauan status gizi, serta
pemanfaatan informasi kesehatan yang tersedia pada aplikasi.
Pendampingan dilakukan baik secara langsung saat kegiatan Posyandu
maupun melalui komunikasi daring
Tahap Monitoring dan Keberlanjutan Program

Evaluasi dilakukan melalui observasi, diskusi, dan umpan balik dari
kader Posyandu untuk menilai efektivitas aplikasi serta peningkatan
kapasitas kader dalam pemantauan stunting.

Metode ini diharapkan dapat memberikan dampak langsung
terhadap peningkatan keterampilan kader posyandu di Desa Bogangin,
serta menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal
yang dapat direplikasi di daerah lain

HASIL DAN PEMBAHASAN

a.

Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali
dengan pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi LARASKIA
kepada kader Posyandu di Desa Bogangin. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa seluruh kader yang terlibat mampu mengikuti rangkaian pelatihan
dengan baik. Kader menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi
pengenalan aplikasi dan simulasi penggunaan, khususnya pada fitur
pencatatan data balita dan informasi kesehatan ibu dan anak. Hal ini
mengindikasikan bahwa aplikasi LARASKIA dapat diterima dengan baik
oleh kader sebagai sarana pendukung kegiatan Posyandu.
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Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi
dengan perangkat Desa Bogangin, pengelola Posyandu, dan kader
Posyandu untuk mengidentifikasi kebutuhan serta kesiapan pelaksanaan
kegiatan. Hasil koordinasi menunjukkan bahwa kader Posyandu masih
melakukan pencatatan data kesehatan ibu dan anak secara manual,
sehingga diperlukan inovasi berbasis teknologi untuk meningkatkan
efektivitas pencatatan dan pemantauan stunting. Selain itu, pada tahap
ini dilakukan penyusunan materi penyuluhan, modul penggunaan aplikasi
LARASKIA, serta persiapan perangkat pendukung seperti smartphone dan
akses internet.

Tahap sosialisasi dan penyuluhan dilaksanakan untuk meningkatkan
pemahaman kader Posyandu mengenai stunting dan pentingnya
pencatatan data kesehatan ibu dan anak secara digital. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa kader aktif mengikuti penyuluhan dan terlibat
dalam diskusi terkait permasalahan stunting di wilayah Desa Bogangin.
Penyuluhan ini membantu kader memahami peran aplikasi LARASKIA
sebagai alat bantu pencatatan dan pemantauan stunting yang
terintegrasi, sehingga meningkatkan motivasi kader untuk mengadopsi
teknologi tersebut. Pada tahap pelatihan, kader Posyandu diberikan
pelatihan teknis mengenai penggunaan aplikasi LARASKIA, mulai dari
proses login, input data balita, hingga akses informasi kesehatan ibu dan
anak. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar kader mampu
mengikuti simulasi penggunaan aplikasi dengan baik. Kader dapat
melakukan input data pertumbuhan balita dan memahami tampilan hasil
pemantauan status gizi yang ditampilkan dalam aplikasi. Pelatihan ini
menjadi langkah penting dalam meningkatkan keterampilan digital kader
Posyandu.

Tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan kader dapat
mengimplementasikan penggunaan aplikasi LARASKIA secara mandiri
dalam kegiatan rutin Posyandu. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa
kader mampu menerapkan aplikasi saat kegiatan Posyandu berlangsung,
meskipun pada awalnya masih membutuhkan bimbingan teknis. Seiring
berjalannya waktu, kader menunjukkan peningkatan kemandirian dalam
mengoperasikan aplikasi serta mampu memanfaatkan fitur informasi
kesehatan untuk mendukung kegiatan penyuluhan kepada masyarakat.

Gambar 2. Peserta Pelatihan Penggunaan Aplikasi LARASKIA
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Tahap monitoring dilakukan untuk menilai keberhasilan penerapan
aplikasi LARASKIA dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi kader.
Hasil monitoring menunjukkan adanya peningkatan kualitas pencatatan
data kesehatan ibu dan anak secara digital. Kendala yang ditemukan
terutama terkait keterbatasan jaringan internet dan adaptasi awal kader
terhadap teknologi digital. Namun, kendala tersebut dapat diatasi
melalui pendampingan lanjutan dan penyesuaian teknis, sehingga
penggunaan aplikasi LARASKIA dapat terus berjalan secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa
penerapan aplikasi LARASKIA dapat diterima dan digunakan dengan baik
oleh kader Posyandu di Desa Bogangin. Kegiatan ini memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kinerja
kader dalam pencatatan serta pemantauan stunting. Penerapan aplikasi
LARASKIA diharapkan dapat mendukung upaya pencegahan stunting dan
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan anak secara
berkelanjutan di tingkat desa.
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Gambar 3. Gambar Aplikasi LARASKIA
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b. Pembahasan

Penerapan aplikasi LARASKIA pada kader Posyandu di Desa Bogangin
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital memiliki peran
strategis dalam memperkuat sistem pelayanan kesehatan ibu dan anak di
tingkat komunitas. Hasil pengabdian memperlihatkan bahwa kader
mampu beradaptasi dengan penggunaan aplikasi sebagai alat bantu
pencatatan dan pemantauan stunting. Hal ini sejalan dengan konsep
pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi, di mana kader sebagai
ujung tombak pelayanan kesehatan diberikan kapasitas dan sarana yang
memadai untuk meningkatkan kualitas layanan (Bariah, 2013). Digitalisasi
pencatatan memungkinkan data kesehatan tersimpan secara lebih
sistematis dan mudah diakses, sehingga mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat dalam upaya pencegahan stunting.

Peningkatan pengetahuan kader mengenai stunting dan pencatatan
kesehatan ibu dan anak setelah pelatihan menunjukkan efektivitas
pendekatan edukatif yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini.
Edukasi yang dikombinasikan dengan praktik langsung penggunaan
aplikasi terbukti mampu meningkatkan pemahaman kader secara
komprehensif. Kondisi ini penting karena pemahaman kader terhadap
indikator stunting dan interpretasi data pertumbuhan balita menjadi
kunci dalam deteksi dini masalah gizi. Dengan adanya aplikasi LARASKIA,
kader tidak hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi juga mampu
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kegiatan Posyandu sehari-
hari (Andoyo et al., 2022).

Dari aspek keterampilan, kemampuan kader dalam mengoperasikan
aplikasi LARASKIA secara mandiri menunjukkan bahwa teknologi digital
dapat diterapkan secara efektif di tingkat desa apabila disertai dengan
pendampingan yang berkelanjutan. Pendekatan pelatihan berbasis
praktik memberikan ruang bagi kader untuk belajar melalui pengalaman
langsung, sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian
dalam penggunaan aplikasi. Kemudahan antarmuka dan alur penggunaan
aplikasi LARASKIA juga menjadi faktor pendukung keberhasilan adopsi
teknologi ini oleh kader dengan latar belakang kemampuan digital yang
beragam.

Penerapan aplikasi LARASKIA juga berdampak pada peningkatan
kualitas pencatatan dan pelaporan data kesehatan ibu dan anak.
Pencatatan digital memungkinkan pemantauan pertumbuhan balita
secara berkelanjutan dan meminimalkan risiko kehilangan data yang
sering terjadi pada pencatatan manual. Selain itu, data yang tersimpan
dalam aplikasi dapat digunakan sebagai dasar evaluasi kegiatan Posyandu
serta perencanaan intervensi kesehatan yang lebih terarah. Dengan
demikian, aplikasi LARASKIA berkontribusi dalam memperkuat sistem
informasi kesehatan di tingkat desa.

Selain manfaat teknis, penggunaan aplikasi LARASKIA memberikan
dampak positif terhadap pemberdayaan kader Posyandu. Kader merasa
lebih percaya diri dalam menjalankan perannya sebagai penyampai
informasi kesehatan kepada masyarakat karena didukung oleh data yang
akurat dan mudah dipahami. Kepercayaan diri ini penting dalam
membangun komunikasi yang efektif dengan orang tua balita, khususnya
dalam memberikan edukasi terkait pencegahan stunting. Penguatan
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peran kader melalui teknologi digital menjadi salah satu strategi penting
dalam upaya pencegahan stunting berbasis masyarakat.

Meskipun demikian, hasil pengabdian juga menunjukkan adanya
tantangan dalam penerapan aplikasi LARASKIA, terutama terkait
keterbatasan jaringan internet dan adaptasi awal terhadap teknologi
digital. Tantangan ini menegaskan pentingnya pendampingan
berkelanjutan dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah
desa dan tenaga kesehatan setempat. Keberlanjutan penggunaan aplikasi
LARASKIA memerlukan komitmen bersama agar manfaat yang telah
dirasakan dapat terus dikembangkan. Secara keseluruhan, penerapan
aplikasi LARASKIA memiliki potensi besar untuk mendukung upaya
pencegahan stunting dan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu
dan anak di Desa Bogangin dan wilayah serupa.

6. KESIMPULAN

Penerapan Aplikasi LARASKIA (Layanan Rekam Stunting dan Informasi
Kesehatan Ibu dan Anak) pada kader Posyandu di Desa Bogangin, Kecamatan
Sumpiuh, Kabupaten Banyumas terbukti memberikan kontribusi positif
dalam meningkatkan kapasitas kader dalam pencatatan, pemantauan, dan
penyampaian informasi kesehatan ibu dan anak. Melalui penggunaan aplikasi
ini, proses pendataan status gizi balita, ibu hamil, dan ibu menyusui menjadi
lebih sistematis, akurat, serta mudah diakses dibandingkan dengan metode
pencatatan manual yang sebelumnya digunakan.

Selain meningkatkan efisiensi dan ketepatan pencatatan data stunting,
LARASKIA juga berperan sebagai media edukasi kesehatan yang mendukung
kader Posyandu dalam memberikan penyuluhan kepada masyarakat. Akses
terhadap informasi yang terstruktur dan berbasis digital membantu kader
meningkatkan pemahaman terkait pencegahan stunting, pemantauan
tumbuh kembang anak, serta pentingnya kesehatan ibu selama masa
kehamilan dan nifas.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi melalui aplikasi LARASKIA dapat
menjadi solusi inovatif dalam memperkuat peran kader Posyandu sebagai
ujung tombak pelayanan kesehatan di tingkat desa. Keberlanjutan
penggunaan aplikasi ini diharapkan mampu mendukung upaya percepatan
penurunan stunting serta meningkatkan kualitas layanan kesehatan ibu dan
anak. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah desa dan tenaga kesehatan, agar implementasi
aplikasi LARASKIA dapat dioptimalkan dan direplikasi di wilayah lain dengan
karakteristik serupa.
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Tim pelaksana kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini
mengucapkan terima kasih kepada pemberi dana kegiatan ini yaitu
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi (Kemendiktisaintek)
melalui hibah Kosabangsa tahun anggaran 2025 yang di dapatkan. Ucapan
terimakasih juga kami sampaikan kepada Kepala Desa dan Masyarakat desa
Bogangin serta pihak-pihak yang membantu jalannya kegiatan ini
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